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ABSTRAK 

 

Perkembangan pembangunan yang pesat di wilayah pesisir akan mempengaruhi perubahan 

kondisi lahan secara spasial yang secara langsung juga akan berdampak pada kemutakhiran 

data spasial tematik yang ada. Kawasan pesisir Kalimantan Selatan telah mengalami degradasi 

ekosistem pesisir khususnya ekosistem mangrove. Hal ini disebabkan banyaknya kegiatan 

yang dilakukan di daerah ini misalnya pembangunan pelabuhan baik umum maupun khusus, 

konversi lahan mangrove menjadi budidaya, perkebunan, pertanian, industri, pemukiman dan 

lain-lain. Penelitian ini dilakukan untuk untuk mengetahui tingkat kerapatan mangrove, 

mengetahui potensi tekanan dan kerusakan mangrove, dan menganalisis tingkat kekritisan 

lahan mangrove Provinsi Kalimantan Selatan, sehingga dapat memberikan rekomendasi 

pengelolaannya. Berdasarkan hasil analisis metode penginderaan jarak jauh dan sistem 

informasi geografis di peroleh tingkat kekritisan mangrove di Provinsi Kalimantan Selatan 

kategori rusak seluas 8.329,47 ha (12,43%) dan tidak rusak 58.688,10 (87,57%). Secara 

proporsional, wilayah pesisir yang mengalami kategori rusak adalah Kabupaten Banjar (42%), 

Barito Kuala (39,23%), Tanah Laut (33,85%), Tanah Bumbu (21,49%) dan Kotabaru (8,64%). 

Peran pelibatan masyarakat sangat penting mulai perencanaan, perlindungan, pengelolaan dan 

pemanfaatannya. 
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ABSTRACT 

The rapid development in coastal areas will affect changes in land conditions spatially which 

will also directly affect the updating of existing thematic spatial data. The coastal area of South 

Kalimantan has experienced degradation of the coastal ecosystem, especially the mangrove 

ecosystem. This is due to the large number of activities carried out in this area, for example 

the construction of both public and special ports, conversion of mangrove land to cultivation, 

plantations, agriculture, industry, settlements and others. This research was conducted to 

determine the level of mangrove density, to determine the potential for pressure and damage 

to mangroves, and to analyse the criticality level of mangrove land in South Kalimantan 

Province, so that it can provide recommendations for its management. Based on the results of 

the analysis of remote sensing methods and geographic information systems, the mangrove 

criticality level in South Kalimantan Province was categorized as damaged covering 8,329.47 

ha (12.43%) and not damaged 58,688.10 (87.57%). Proportionally, the coastal areas that are 

categorized as damaged are Banjar Regency (42%), Barito Kuala (39.23%), Tanah Laut 

(33.85%), Tanah Bumbu (21.49%) and Kotabaru (8.64%). The role of community involvement 

is very important starting from planning, protection, management and utilization. 
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